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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the effectiveness of implementing Problem-Based Learning (PBL) combined 
with differentiated instruction and the Zone of Proximal Development (ZPD) in enhancing student 
engagement in Grade 10 Technical Vocational High School students at SMK N 1 Sukoharjo. This 
quantitative research employed observation and questionnaire as research instruments. The results 
showed a significant increase in student engagement after the implementation of the learning model. 
The increase occurred in various aspects, such as active participation in discussions, independent task 
completion, and positive attitudes during the learning process. The combination of PBL, differentiated 
instruction, and ZPD proved effective in creating a more interactive and motivating learning 
environment for students. This study suggests the need for further research to expand the 
implementation of this learning model in various educational contexts. 
 
Keywords: Problem-Based Learning, PBL, Differentiated Instruction, Zone of Proximal Development, 
ZPD 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berfokus pada 

siswa, di mana siswa dibebaskan untuk mengembangkan potensi diri secara maksimal. Guru 
berperan sebagai fasilitator, melakukan pendampingan terhadap siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirancang. Dalam pendekatan ini, guru juga bertanggung jawab 
mewujudkan suasana belajar yang kondusif dan mendukung, termasuk pengelolaan kelas, 
pemanfaatan sumber daya, media, dan fasilitas yang diperlukan untuk mendorong keterlibatan 
aktif siswa. Keterlibatan aktif siswa sangat penting, karena siswa yang terlibat lebih aktif dalam 
proses pembelajaran biasanya menunjukkan minat yang lebih besar dan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Dengan mengadopsi berbagai strategi 
inovatif dalam pembelajaran, guru dapat mendorong suasana kelas yang interaktif dan dinamis, 
sehingga siswa tidak hanya sekadar mendengarkan dan mencatat, tetapi juga berpartisipasi 
dalam diskusi, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Sayangnya, realitas di kelas sering kali 
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menunjukkan bahwa pembelajaran masih belum sepenuhnya efektif, dengan banyak siswa yang 
masih pasif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan belajar (Ghiffar, M. A. N., Nurisma, E., 
Kurniasih, C., & Bhakti, C. P., 2018). 

Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar di kelas, salah satu strategi 
yang efektif yaitu dengan mengimplementasikan model Problem-Based Learning (PBL). 
Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pendekatan pembelajaran yang 
memotivasi siswa untuk memahami proses belajar sambal bekerja sama dalam kelompok guna 
menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata (Arends & Kilcher, 
2010 dalam modul Pedagogi PPG). Dalam model Problem-Based Learning (PBL), siswa terlibat 
dalam penyelesaian masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Mayasari, 2022). 
Menurut Perdana, PBL merupakan metode pembelajaran yang difokuskan pada penyelesaian 
masalah (Perdana, 2015). Masalah yang dihadirkan dalam PBL memiliki konteks yang relevan 
dengan dunia nyata. Proses pemecahan masalah ini memotivasi siswa untuk berpikir kritis, 
berkomunikasi, dan bekerja sama dalam tim. Melalui PBL, siswa tidak hanya mendapatkan 
pengetahuan, namun juga mengasah keterampilan abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir 
kritis yang sangat diperlukan di masa depan (Fajarwati, 2020). Selain itu, PBL mendorong siswa 
untuk lebih mandiri dalam belajar, sehingga tidak hanya bergantung pada guru sebagai sumber 
pengetahuan, tetapi juga berkolaborasi dengan teman sejawat dalam proses belajar (Wijnen, 
2017). 

Namun, penerapan PBL di kelas tidak selalu mudah karena perbedaan kemampuan awal 
siswa. Oleh karena itu, pendekatan berdiferensiasi berbasis kemampuan awal siswa sangat 
penting untuk memastikan setiap siswa dapat terlibat secara maksimal. Diferensiasi 
memungkinkan pendidik untuk melakukan penyesuaian proses, konten, dan produk 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual siswa (Loyens, 2015). Pembelajaran 
berdiferensiasi merupakan proses pembelajaran yang fokus pada kebutuhan belajar siswa, 
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing individu. Pendekatan berdiferensiasi bertujuan 
untuk memberikan pendekatan yang lebih personal, sehingga setiap siswa dapat belajar 
menggunakan metode yang paling sesuai. Pendekatan ini membantu meningkatkan keterlibatan 
dan hasil belajar siswa secara keseluruhan (Sukamti, 2019). Dengan strategi ini, siswa yang 
memiliki kemampuan lebih rendah dapat memperoleh dukungan yang diperlukan, sementara 
siswa yang lebih mampu dapat diberikan tantangan yang lebih kompleks. Dengan cara ini, siswa 
secara keseluruhan mampu berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, terlepas dari 
perbedaan kemampuan siswa. 

Untuk meningkatkan keaktifan siswa, Problem-Based Learning (PBL) dapat diintegrasikan 
dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis kemampuan awal siswa, yang memungkinkan 
setiap siswa berperan aktif dalam menyelesaikan masalah nyata. Menurut Mulbar, et al.  (2018) 
dalam penelitannya, keaktifan siswa meningkat setelah penerapan pembelajaran berbasis 
masalah yang menggunakan strategi diferensiasi. Siswa menjadi lebih terlibat dalam proses 
belajar, seperti aktif bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta mencari informasi yang 
relevan dengan topik pembelajaran yang sedang dipelajari. Penerapan Teori Zone of Proximal 
Development (ZPD) dari Vygotsky, yang menekankan pentingnya scaffolding dari guru dan 
teman sebaya, mendukung proses ini dengan memberikan tantangan yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa (K. Shabani, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi PBL dan 
pendekatan diferensiasi berbasis ZPD meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa, serta 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia nyata dengan lebih baik (Dixon, 
2014). Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam penugasan dan aktivitas, sehingga 
memungkinkan semua siswa berkontribusi aktif dalam pembelajaran (Tomlinson, 2014). Dengan 
cara ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan baru yang relevan dengan 
kebutuhan siswa.  
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Di SMK N 1 Sukoharjo, penerapan model PBL yang dikombinasikan dengan pendekatan 
berdiferensiasi berbasis ZPD diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar di kelas X TJKT. 
Keaktifan belajar sangat penting dalam pendidikan vokasi, terutama dalam mempelajari 
keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
tingkat keefektifan penerapan model PBL dan pendekatan diferensiasi yang diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Peneliti berharap hasil penelitian ini 
dapat memberikan wawasan baru tentang strategi pembelajaran yang efektif dalam pendidikan 
vokasi, sehingga dapat menjadi acuan bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang lebih 
inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 
 
METODE 

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 
mengevaluasi efektivitas implementasi model Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan 
dengan pendekatan berdiferensiasi berdasarkan kemampuan awal siswa dan teori Zone of 
Proximal Development (ZPD) dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X TJKT di SMK 
Negeri 1 Sukoharjo. Pada umumnya, terdapat tiga pendekatan penelitian yang umum 
diterapkan dalam penelitian ilmiah, yakni pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi 
(Strijker, 2020). Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan data yang objektif 
dan terukur terkait perubahan keaktifan siswa sebelum dan setelah penerapan model tersebut 
(Creswell, 2014). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Sukoharjo dengan subjek penelitian adalah 36 siswa 
kelas X TJKT 1 di SMK N 1 Sukoharjo, di mana kelas ini memiliki keberagaman kemampuan awal 
yang dianggap relevan untuk penerapan model PBL berdiferensiasi berbasis ZPD. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua metode utama, sebagai 
berikut. 
1. Observasi 

Peneliti menggunakan lembar observasi berbasis rubrik yang dirancang untuk 
mengevaluasi keaktifan siswa dalam hal partisipasi, interaksi, dan keterlibatan selama 
proses pembelajaran. Observasi dilakukan dalam dua fase: 
a. Pra-intervensi, yaitu observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran konvensional. 
b. Pasca-intervensi, yaitu observasi setelah penerapan model PBL berdiferensiasi. Kriteria 

yang diamati meliputi partisipasi siswa dalam diskusi, keterlibatan dalam tugas 
kelompok, dan frekuensi interaksi dengan guru. 

2. Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi siswa mengenai motivasi belajar dan 

pandangan siswa terhadap efektivitas model PBL yang diterapkan. Kuesioner ini terdiri dari 
10 item yang dievaluasi menggunakan skala Likert 1 – 5, mulai dari "sangat tidak setuju" 
hingga "sangat setuju". Kuesioner ini dibagikan sebelum dan sesudah intervensi untuk 
melihat perubahan pada persepsi siswa terhadap model pembelajaran. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap pra-intervensi berupa 
observasi yang dilakukan dalam satu pertemuan, di mana belum diterapkan model 
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan belum diterapkan pendekatan berdiferensiasi 
berbasis Zone of Proximal Development (ZPD). Tahhap pra-intervensi dilakukan untuk mengukur 
tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran konvensional. Tahap ke dua adalah tahap pasca-
intervensi, dimana mulai diimplementasikan model PBL berdiferensiasi berbasis ZPD yang 
dilakukan dalam dua pertemuan. Di samping itum kuuesioner diisi oleh siswa untuk mengukur 
perubahan presepsi siswa terhadap pembelajaran. Data dari kedua fase ini dibandingkan untuk 
mengidentifikasi perubahan signifikan dalam keaktifan belajar siswa. 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tetap memperhatikan aspek etika penelitian. 
Responden diberi informasi mengenai tujuan penelitian dan dijamin kerahasiaan serta 
anonimitas data siswa. Selain itu, observasi dilakukan dengan izin dari pihak sekolah dan subjek 
yang diamati. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian dan Pembahasan Observasi Kuantitatif 

Pada tahap observasi keaktifan belajar siswa, dilakukan berdasarkan empat indikator 
utama, yaitu partisipasi dalam kelas, partisipasi dalam berdiskusi, pelaksanaan tugas individu, 
dan perilaku selama pembelajaran. Setiap indikator dievaluasi menggunakan skala Likert 1 – 5, 
yang dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Indikator Keaktifan Siswa 

Indikator Deskripsi 
5 (Sangat 

Baik) 
4 (Baik) 3 (Cukup) 2 (Kurang) 

1 (Sangat 
Kurang) 

Partisipasi 
dalam Kelas 

Mengajukan 
pertanyaan, 
memberikan 
pendapat, 
menanggapi 
ide teman. 

Selalu 
berpartisipasi, 
mengajukan 
pertanyaan 
mendalam, 
dan 
memberikan 
ide-ide 
kreatif. 

Sering 
berpartisipasi, 
memberikan 
tanggapan 
yang relevan. 

Kadang-
kadang 
berpartisipasi, 
tetapi kurang 
aktif dalam 
memberikan 
masukan. 

Kurang 
aktif, jarang 
mengaju-
kan 
pertanyaan 
atau 
memberi-
kan 
pendapat. 

Tidak 
berpartisipasi 
sama sekali. 

Partisipasi 
dalam 
Berdiskusi 

Berkolaborasi 
dalam 
kegiatan kelas 
atau tugas 
kelompok. 

Selalu 
menjadi 
inisiator, 
menyelesai-
kan tugas 
tepat waktu, 
dan 
berkontribusi 
signifikan. 

Aktif 
berpartisipasi, 
menyelesai-
kan tugas 
dengan baik. 

Kadang-
kadang 
berpartisipasi, 
kurang aktif 
dalam 
menyelesai-
kan tugas. 

Kurang 
terlibat 
dalam 
tugas 
kelompok 
dan sering 
mengandal-
kan teman. 

Tidak 
berkontribusi 
dalam diskusi 
atau tugas 
kelompok. 

Pelaksanaan 
Tugas 
Individu 

Mengerjakan 
tugas tepat 
waktu dan 
menunjukkan 
kualitas kerja 
yang baik. 

Selalu tepat 
waktu, 
kualitas kerja 
sangat baik, 
dan 
menunjukkan 
inisiatif tinggi. 

Sering tepat 
waktu, 
kualitas kerja 
baik. 

Kadang-
kadang 
terlambat, 
kualitas kerja 
cukup. 

Sering 
terlambat, 
kualitas 
kerja 
kurang 
baik. 

Tidak 
mengerjakan 
tugas atau 
sangat 
terlambat. 

Perilaku 
selama 
Pembelaja-
ran 

Menunjukkan 
fokus, minat, 
dan sikap 
positif selama 
pembelajaran. 

Selalu fokus, 
antusias, dan 
bersikap 
positif. 

Sering fokus, 
antusias, dan 
bersikap 
positif. 

Kadang-
kadang fokus, 
sering 
terganggu. 

Sering tidak 
fokus, tidak 
antusias, 
dan 
bersikap 
negatif. 

Tidak 
menunjuk-
kan minat 
atau fokus 
sama sekali. 

a. Pra-intervensi 
Pada tahap pra-intervensi, dilakukan observasi keaktifan siswa selama pertemuan pertama 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional 
menempatkan guru sebagai pusat dan sumber utama informasi. Dalam model ini, guru 
memberikan penjelasan lisan kepada siswa yang umumnya mendengarkan dan mencatat. Siswa 
cenderung pasif, hanya menerima informasi tanpa banyak interaksi atau diskusi. Model ini 
sering digunakan di sekolah-sekolah, tetapi kurang efektif dalam mendorong partisipasi aktif 
siswa (Saputra, 2019). Dalam metode ini, guru menjelaskan materi, sementara siswa 
mendengarkan dengan sedikit interaksi. 
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Pada data awal dihasilan keaktifan siswa di kelas berada pada rata-rata 2,82, yang termasuk 
dalam kategori cukup aktif. Setiap indikator menunjukkan hasil berikut: (1) Partisipasi dalam 
Kelas: 2,33; (2) Partisipasi dalam Berdiskusi: 2,81; (3) Pelaksanaan Tugas Individu: 3,22; dan (4) 
Perilaku selama Pembelajaran: 2,92. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, siswa tampak kurang berpartisipasi dalam kelas, 
terutama dalam mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat. Tingkat partisipasi dalam 
diskusi dan kerja kelompok juga kurang optimal. Hasil ini sesuai dengan temuan bahwa 
pendekatan pembelajaran konvensional seringkali tidak cukup untuk memfasilitasi keterlibatan 
siswa secara aktif (Hmelo-Silver, 2019) 

Berdasarkan hasil pada tahap pra intervensi, diambil langkah untuk tahap selanjutnya 
dengan menerapkan model Problem-Based Learning (PBL) melalui dua siklus dengan 
pendekatan Berdiferensiasi Berbasis Kemampuan Awal Siswa dan prinsip Zone of Proximal 
Development (ZPD) dari Vygotsky. Harapannya, pendekatan ini akan meningkatkan keaktifan, 
diskusi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 
b. Pasca-intervensi 

Pada tahap pasca-intervensi, kegiatan observasi dibagi menjadi dua siklus.  Dalam kedua 
siklus tersebut guru menerapkan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dengan 
pendekatan  berdiferensiasi berbasis kemampuan awal siswa serta menerapkan prinsip Zone of 
Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky. Setiap tahaoan dalam siklus ini mengikuti urutan 
sintaks PBL, di antaranya pengorientasian pada masalah, pengoraganisasian siswa untuk belajar, 
pembimbingan penyelidikan individu/kelompok, pengembangan dan penyajiann hasil karya, 
dan tahap analisis serta evaluasi proses pemecahan masalah (Hosnan, 2014). Dalam pendekatan 
berdiferensiasi, guru mempertimbangkan kemampuan awal siswa dan membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok sesuai dengan kesiapan masing-masing. Melalui ZPD, guru berperan 
sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan setiap siswa, 
terutama dalam membantu siswa mencapai tingkat perkembangan potensial. Setiap tahapan 
PBL, mulai dari orientasi terhadap masalah hingga analisis dan evaluasi, dirancang untuk 
memberikan tantangan yang dapat dicapai oleh siswa dengan bantuan teman sebaya atau guru. 
Dengan demikian, siswa didorong untuk memecahkan masalah melalui kolaborasi, sekaligus 
mengasah keterampilan berpikir kritis dan kemampuan kolaborasi dalam kelompok.  
1) Siklus 1 

Pada siklus I penerapan model PBL dengan pendekatan Berdiferensiasi Berbasis 
Kemampuan Awal Siswa serta menerapkan prinsip Zone of Proximal Development (ZPD) pada 
Siklus 1, keaktifan siswa meningkat dengan rata-rata 3,36. Setiap indikator menunjukkan 
peningkatan sebagai berikut. 

a) Partisipasi dalam Kelas: 2,86 

b) Partisipasi dalam Berdiskusi: 3,11 

c) Pelaksanaan Tugas Individu: 3,86 

d) Perilaku selama Pembelajaran: 3,61 
 

Model PBL berhasil memfasilitasi partisipasi siswa secara lebih aktif dalam diskusi kelas dan 
kerja kelompok. Siswa menjadi lebih tertantang dan termotivasi untuk berkontribusi dalam 
proses pemecahan masalah, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa PBL meningkatkan keterlibatan siswa. 

 

2) Siklus 2 
Pada Siklus 2, terjadi peningkatan rata-rata keaktifan siswa menjadi 3,76. Setiap indikator 

menunjukkan hasil berikut. 
a) Partisipasi dalam Kelas: 3,28 
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b) Partisipasi dalam Berdiskusi: 3,39 

c) Pelaksanaan Tugas Individu: 4,19 

d) Perilaku selama Pembelajaran: 4,19 
 

Pendekatan diferensiasi berbasis ZPD memberikan tantangan yang tepat untuk setiap 
siswa, memungkinkan siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuan dan motivasi masing-
masing. Hal ini terbukti dengan peningkatan dalam semua indicator, terutama keaktifan siswa 
dalam kelas dan diskusi kelompok. Model ini sesuai dengan teori Vygotsky tentang pentingnya 
bantuan yang sesuai untuk memfasilitasi perkembangan belajar siswa dalam ZPD (Vygotsky, 
1978). 

Penerapan model PBL dan pendekatan berdiferensiasi berbasis ZPD menunjukkan 
peningkatan rata-rata sebesar 33% dalam keaktifan belajar siswa, dengan rincian peningkatan 
40% dalam hal partisipasi siswa dalam kelas, peningkatan 21% dalam hal partisipasi dalam 
berdiskusi, peningkatan sebesar 30% dalam hal pelaksanaan tugas individu, dan peningkatan 
sebesar 44% dalam hal perilaku siswa selama pembelajaran ber. Hasil ini menggarisbawahi 
pentingnya desain pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individual 
siswa (Tomlinson C. A., 2017), serta pentingnya pemberian tantangan yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa dalam rangka mendorong partisipasi aktif (Shabani, 2020). 

 
Kuesioner Kuantitatif 

Sebagai pendukung hasil observasi, kuesioner kuantitatif dengan 15 pertanyaan telah 
disebarkan kepada 36 siswa, menggunakan skala Likert 1 – 5. Kuesioner ini dirancang untuk 
mengevaluasi berbagai aspek pembelajaran, termasuk partisipasi siswa, motivasi belajar, 
efektivitas metode pengajaran yang diterapkan oleh guru, pemahaman materi, dan persepsi 
terhadap pembelajaran berdiferensiasi. Berikut adalah hasil rata-rata dari kuesioner. 
a. Partisipasi siswa dalam kelas 

Dari tiga pertanyaan mengenai partisipasi siswa dalam kelas, diperoleh skor rata-rata, yaitu 
3,8. Siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang aktif dalam mengajukan pertanyaan, 
memberikan pendapat, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Ini konsisten dengan hasil 
observasi yang menunjukkan partisipasi yang tinggi. 

b. Motivasi belajar siswa 
Dari tiga pertanyaan mengenai motivasi belajar siswa, diperoleh skor rata-rata, yaitu 4,0. 
Skor ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa termotivasi oleh penerapan model 
Problem-Based Learning (PBL) dan pendekatan berdiferensiasii yang dilakukan selama 
pembelajaran. 

c. Keefektifan metode pengajaran 
Dari tiga pertanyaan mengenai keefektifan metode pengajaran yang dilakukan, yaitu PBL 
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,6. Skor ini menunjukkan bahwa siswa menilai bahwa 
metode PBL cukup efektif dalam membantu siswa memahami materi melalui proyek 
kolaboratif dan tugas praktis. 

d. Pemahaman materi 
Dari tiga pertanyaan berkaitan pemahaman materi, diperoleh skor rata-rata, yaitu 3,4. Hal 
ini menunjukkan meskipun pemahaman materi tergolong baik, masih terdapat beberapa 
siswa yang memerlukan dukungan lebih untuk memahami konsep-konsep yang lebih 
kompleks. 

e. Presepsi terhadap pembelajaran berdiferensiasi 
Dari tiga pertanyaan berkaitan dengan presepsi terhadap pembelajaran berdiferensiasi, 
dperoleh skor rata-rata, yaitu 3,8. Skor ini menunjukkan bahwa siswa merasa bahwa 
pendekatan berdiferensiasi yang diterapkan dalam pembelajaran telah disesuaikan dengan 
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kebutuhan siswa, baik untuk siswa yang cepat memahami materi maupun bagi yang 
membutuhkan bimbingan tambahan. 
 

Secara keseluruhan, hasil dari observasi dan kuesioner menunjukkan bahwa penerapan PBL 
yang dikombinasikan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis Zone of Proximal 
Development (ZPD) memberikan dampak positif terhadap keaktifan dan motivasi siswa. Hal ini 
sejalan dengan teori Vygotsky (1978), yang menekankan bahwa pembelajaran dalam ZPD 
memberikan siswa dukungan yang tepat agar siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih 
mendalam. Penerapan ZPD dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi mendukung 
pemahaman bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang beragam dan unik. Selain itu, 
Hmelo-Silver (2019) dalam penelitiannya menegaskan bahwa pendekatan PBL dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dengan mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar 
melalui penyelesaian masalah. PBL mengajak siswa untuk berkolaborasi dan berinteraksi, yang 
selanjutnya membantu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan pendekatan berdiferensiasi berdasarkan Zone of 

Proximal Development (ZPD) dalam meningkatkan partisipasi siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keaktifan siswa setelah model 

pembelajaran tersebut diterapkan. Keaktifan siswa meningkat dalam berbagai aspek, termasuk 

partisipasi dalam diskusi, pelaksanaan tugas individu, dan perilaku selama pembelajaran. Secara 

keseluruhan, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 33% dalam keaktifan belajar siswa. 

Peningkatan keaktifan ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor, yaitu: (1) PBL mendorong 

siswa untuk aktif mencari solusi terhadap masalah nyata, sehingga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka; (2) pendekatan berdiferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan masing-masing siswa, memastikan setiap individu belajar 

secara optimal; dan (3) Tteori ZPD memberikan kerangka kerja untuk memberikan dukungan 

yang sesuai, membantu siswa mengembangkan potensi mereka secara maksimal dalam proses 

belajar.  

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi praktik pembelajaran di sekolah. 
Kombinasi PBL dan pendekatan berdiferensiasi berbasis ZPD terbukti efektif dalam 
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru lebih 
sering mengadopsi model pembelajaran ini dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, sekolah 
perlu menyediakan sumber daya yang memadai untuk mendukung implementasi PBL, seperti 
pelatihan bagi guru, pengembangan materi pembelajaran yang relevan, dan fasilitas yang 
mendukung pembelajaran kolaboratif. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 
mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran ini dalam jangka panjang dan pada mata 
pelajaran yang berbeda. Selain itu, penelitian juga dapat fokus pada pengembangan instrumen 
yang lebih spesifik untuk mengukur berbagai aspek keaktifan siswa, seperti keterampilan 
berpikir kritis dan kreativitas. 
 
KONFLIK KEPENTINGAN 

Dalam artikel ini, peneliti menegaskan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait 
penelitian yang berjudul "Implementasi Model Problem-Based Learning dengan Pendekatan 
Berdiferensiasi Berbasis Kemampuan Awal Siswa dan Teori Zone of Proximal Development (ZPD) 
untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar di Kelas X TJKT SMK Negeri 1 Sukoharjo." Semua aspek 
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penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga analisis dan pelaporan hasil, dilakukan dengan 
cara yang independen dan objektif, tanpa adanya pengaruh dari pihak luar. 
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